BAB I
PENDAHULUAN



1.1.    Latar Belakang
Dalam memenuhi salah satu tugas mata kuliah kerja praktek ini yang merupakan syarat kelulusan dan juga dapat dijadikan bekal ilmu, pengetahuan kerja, sarana latihan dalam memasuki dunia kerja serta dapat mempersiapkan diri menjadi yang berkompeten tinggi dalam bidangnya.
Guna mempelajari, memahami menguasai teori dan praktek wawasan keilmuan dan pengetahuan perancangan desain produk, dengan demikian mampu memecahkan masalah dan mengolah bentuk-bentuk barang prouksi yang di harapkan dapat menciptakan peluang pekerjaan yang mandiri, mampu berkarya dan berwirausaha dalam skala industi besar, menengah maupun industri kecil.
Sampai sekarang perkembangan percetakan merupakan suatu segi perkembangan peradaban manusia yang sangat menarik yang mampu menunjukan kemajuan bidang industri, teknologi media masa serta kebutuhan umat manusia pada zamanya demikian juga melalui analisis perkembangan percetakan terlihat berhubungan erat antara kehidupan perusahaan, agen percetakan, pendapatan media serta ketergantungan pembeli.
Berusaha menjelaskan konsep perkembangan penerbitan buku dan cetak sablon, sampai pada dampaknya sangat membantu untuk mereka yang mmerlukanya, sehingga para mahasiswa yang memerlukan gagasan secara teoritis. 
Perusahaan ini yaitu CV. KARYA PUTRA merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dalam bidang perdagangan jasa umum diantaranya percetakan dan penerbitan yang di dalamnya menerima jasa sebagai desain grafis untuk pembuatan Kartu undangan, ID Card, Banner, X-banner, Billboard dll.
Oleh karena itu perusahaan ini penulis pilih sebagai sarana aktifitas kerja praktek sebagai dasar untuk melatih kemampuan dalam mengembangkan sarana ide kreatif dan memperoleh wawasan yang lebih luas mengenai ilmu desain grafis

1.2. Maksud dan Tujuan
Disini penulis dilatih dan belajar dalam proses percetakan. Dimulai 
dari pembuatan desain sampai tahap percetakannnya. Selain proses percetakan ada juga proses print out serta pemotongan, penyusunan serta proses penempelan. Disini penulis di kenalkan dengan alat-alat yang di gunakan dalam proses percetakan. Selain alat,ada juga bahan-bahan yang di gunakan,penulis juga di beritahukan fungsi dari alat dan bahannya masing-masing. Dan juga software yang di gunakannya tidak jauh berbeda dengan apa yang telah di pelajari di perkuliahan.

Adapun beberapa tujuan kerja praktek, diantaranya adalah :
a). Sebagai perbandingan yang diperoleh dengan pengalaman kerja nyata di lapangan yang merupakan salah satu media uji coba keahlian.
b). Memperluas ilmu yang sudah diperoleh diperkuliahan serta mengaplikasikannya di tempat melaksanakan kerja praktek.
c) Menyalurkan dan mengembangkan kemampuan, keahlian, potensi diri agar menjadi lebih baik.
d) Menambah wawasan mahasiswa tentang dunia kerja agar lebih siap menghadapinya dimasa yang akan datang.

1.3. Waktu dan Tempat Pelaksanaan Kerja Praktek
Sebelum waktu dilaksanakannya kerja praktek, penulis terlebih dahulu telah mengalami berbagai penolakan di beberapa perusahaan yang sempat mengakibatkan sedikit keputusasaan dalam upaya mencari tempat kerja praktek lain tapi dengan kesabaran serta semangat yang tinggi akhirnya penulis diterima di perusahaan percetakan yaitu CV. KARYA PUTRA yang terletak di jalan Citeureup No. 128 F Cimahi tepatnya pada tanggal 20 Oktober 2008 merupakan tanggal pertama penyerahan surat pengantar kerja praktek dan mengenai keputusan penerimaan sebagai praktikan di perusahaan tersebut, kemudian dari pihak perusahaan menyatakan kepada calon praktikan di perusahaan tersebut diwajibkan menunggu beberapa waktu untuk mendapatkan keputusan yakni diterima atau ditolak sebagai praktikan di perusahaan tersebut.
Dan setelah menunggu selama delapan hari akhirnya ada kompirmasi dari pihak hubungan masyarakat (HUMAS) melalui telepon bahwa surat penyerahan yang penulis ajukan dapat diterima di perusahaan tersebut tepatnya pada tanggal 27 Oktober 2008,  Dan kerja praktek ini berlangsung selama 2 bulan yakni mulai dari bulan November tanggal 01 sampai bulan Desember yang berakhir pada tanggal 31.

1.4. Prosedur Pelaksanaan Kerja Praktek
Dalam prosedur pelaksanaan kerja praktek, tentunya harus memenuhi beberapa persyaratan kerja praktek dan beberapa langkah diantaranya :
· Perwalian
Sebelum melakukan kerja praktek, calon praktikan terlebih dahulu melakukan perwalian. Perwalian merupakan proses memasuki semester baru atau mengambil mata kuliah baru yang dilakukan oleh setiap mahasiswa melalui pengarahan dari dosen wali. Jadi perwalian dijadikan sebagai prosedur tahap awal dalam melakukan kerja praktek. 
· Pendaftaran kerja praktek
Setelah melakukan perwalian, calon praktikan segera menghubungi koordinator untuk melakukan pendaftaran kerja praktek sekaligus meminta surat pengantar kerja praktek. 
· Pembekalan pengarahan oleh koordinator kerja praktek
Sebelum melakukan kerja praktek, calon praktikan terlebih dahulu diberikan pembekalan dan pengarahan dari koordinator kerja praktek yang intinya bagaimana menjadi praktikan yang baik dan bisa menjaga etika serta etiket sebagai seorang praktikan yang akan memasuki lingkungan baru. 
· Mencari Tempat kerja Praktek
Dalam mencari tempat praktek tidaklah mudah, pertama calon praktikan harus mencari dan mengetahui tempat kerja praktek yakni perusahaan yang sesuai dengan bidang praktikan dan perusahaan yang memiliki keterkaitan dengan konsep kerja praktek. Selain itu banyak pula hambatan-hambatan dalam mencari tempat kerja praktek seperti penolakan dari perusahaan dengan alasan perusahaan telah banyak menampung para praktikan dari berbagai universitas, hal ini akan menjadi kemungkinan kecil bagi mahasiswa lain yang mempunyai kerabat-kerabat dari dalam perusahaan. 
· Pelaksanaan Kerja praktek
Pencarian tempat kerja berakhir di CV. KARYA PUTRA setelah selama 2 minggu menunggu keputusan dari pihak perusahaan. Apabila tempat kerja praktek telah didapat beserta pembimbing praktikan dari perusahaan, maka senantiasa praktikan melakukan tugas-tugas yang sudah ditentukan oleh perusahaan dan hadir sesuai jadwal.
· Akhir Kerja praktek 
Sesudah melewati berbagai tahap dan melewati tugas-tugas yang diberikan oleh perusahaan yakni selama 2-3 bulanan, akhirnya praktikan pun mengakhiri kerja praktek dengan mendapat penilaian dari pembimbing perusahaan.
· Penyusunan Laporan Kerja Praktek
Penyusunan laporan kerja praktek merupakan tahap akhir dari kegiatan ini atau akhir dari mata kuliah kerja praktek, yakni apabila praktikan dapat mempertanggungjawabkan tugas-tugasnya kepada dosen pembimbing selama di tempat kerja praktek. 
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Gambar 1.1.  Skema Prosedur Pelaksanaan Kerja Praktek




1.4.1.	Langkah Pendaftaran Kerja Praktek
Sebelum memasuki lapangan kerja praktek, terlebih dahulu melakukan perwalian yang disesuaikan dengan waktu dan jumlah SKS yaitu 2 SKS. Pelaksanaan kerja praktek dapat dilakukan secara bebas dan dapat dilakukan pada saat liburan akademik sehingga waktu bisa lebih bermanfaat. 

1.4.2. Langkah Pengajuan Kerja Praktek
Diawali dengan pembekalan berupa pengarahan dari koordinator kerja praktek dari mulai mencari tempat kerja praktek sampai pada proses pembuatan laporan kerja praktek.
Dengan melakukan survey ke beberapa alamat tempat kerja praktek tidak sekaligus diterima karena kebanyakan tempat yang telah didatangi menerima mahasisiwa praktek atau tempat tersebut telah terisi oleh pemagang. Beberapa teman telah penulis tanyakan sebagai sarana informasi tetapi tetap saja tidak berhasil dan pada akhirnya penulis beserta teman praktikan yang lain mencoba memasuki sebuah perusahaan yang ada hubungannya dengan desain grafis yakni sebuah perusahaan yang percetakan yang di dalamnya ada perancangan desain lab code baju soul habith, di situ penulis melakukan beberapa ilustrasi desain lab code baju sampai ke isi-isinya. Nama perusahan tersebut adalah CV. KARYA PUTRA yang beralamat di jl. Citeureup No. 126 F Cimahi. 


1.4.3 Langkah Dalam Kerja Praktek
Adapun langkah-langkah yang penulis lakukan dalam kerja praktek yakni penulis hadir sesuai jadwal yang telah ditentukan oleh perusahaan yakni setiap ada lowongan kuliah penulis sempatkan untuk kerja praktek di perusahaan tersebut dengan melakukan berbagai kegiatan kerja yang dilakukan karyawan tersebut dalam upaya membantu mengurangi beban mereka.  


1.4.4. Langkah Akhir Kerja Praktek
Setelah mengarungi waktu selama 2 bulan di perusahaan tersebut, penulis berupaya yang terbaik bagi perusahaan tersebut guna memperoleh nilai yang sesuai dengan semangat dan usaha penulis saat kerja praktek. Selain itu pula penulis mendapatkan bekal ilmu serta pengalaman yang tidak akan pernah terlupakan, disertai dengan dukungan dari manager dan karyawan yang berbaik hati membimbing serta mengarahkan penulis. 
Diakhir masa kerja praktek, penulis memberikan lembaran penilaian yang diserahkan kepada pembimbing perusahaan untuk mengisi keterangan nilai yang disesuaikan dengan scale, prilaku dan kehadiran penulis selama melaksnakan kerja praktek.

1.5.      Sistematika Penulisan Kerja Praktek
Laporan kerja praktek ini disusun setelah melaksanakan kerja praktek yang sebelumnya mendapatkan pengarahan dari dosen mata kuliah kerja praktek yang kemudian disusun dalam bentuk tulisan dengan data-data yang diperoleh dari perusahaan dan disempurnakan lagi dengan bantuan dosen pembimbing agar hasilnya sesuai dengan yang diinginkan.
Berikut penyusunan laporan KP yang terbagi ke dalam 5 bab :
BAB I	      :	Membahas latar belakang, proses pengambilan mata kuliah 
kerja praktek.
BAB II	: 	Membahas Secara umum bidang kerja peusahaan dengan  
landasan teori-teori pendukung.
BAB III	: 	Membahas mengenai latar belakang perusahaan, seperti 
profile perusahaan, sejarah perusahaan dan pekerjaan yang 
diterima  perusahaan.
BAB IV  	:	Memaparkan kegiatan dan pekerjaan yang dihasilkan praktikan  
selama kerja praktek secara teori dan konsep.
BB V   	:	Merangkum seluruh kegiatan kerja praktek ke dalam bentuk  
pembahasan yang lebih spesifik. 


BAB II
TINJAUAN PERUSAHAAN SECARA UMUM



2.1. pengertian perusahaan
Perusahaan adalah setiap bentuk usaha yang menjalankan setiap jenis usaha yang bersifat tetap dan terus menerus dan atau yang didirikan,dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan ataui laba. Berbagai bidang dalam perusahaan harus dipilih dengan teliti san seksama,karena ada banyak bidang perusahaan diantaranya perusahaan yang menjalankan usahanya dibidang periklanan atau advertising.
Perusahaan yang bernama CV. KARYA PUTRA ini bergerak di bidang percetakan dan penerbitan, percetakan itu sendiri mengandung arti membuat salinan dalam jumlah yang banyak atau lebih banyak dari original yang sama. 
Adapun definisi percetakan menurut Guntur, percetakan merupakan bagian dari ilmu grafika terapan yang bersifat praktis. Jika diuraikan secara vrebal dapat diartikan sebagai mencetak grafis dengan menggunakan bidang yang menjadi sasaran cetak. (Guntur, 2004: 21-24), Industri grafika dewasa ini berkembang cukup pesat perkembangannya mengikuti kebutuhan dunia industri dalam lingkup luas, tidak heran jika indusrti grafika senantiasa dibutuhkan dan memilki pasar-pasar prospektif.

2.2. bentuk kepemilikan perusahaan
Bentuk kepemilikan perusahaan di indonesia bermacam-macam dari jenis badan usahanya. Badan usaha adalah badan hukum yang bertujuan memperoleh keuntungan sebesar besarnya dari usahanya (profi motive). Dan bentuk usaha atau bentuk pemilikan bisnisnya berbeda-beda, ada yang berbentuk badan hukum danada yang tidak berbadan hukum. Yang dimaksud dengan badan hukum yaitu suatu badan usaha yang memiliki kekayaan sendiri,yang terpisah dari harta kekayaan dari pendirianya atau para pengurusnya. Para angota tidak bertanggung jawab atas harta kekayaannya tersebut dalam saham yang dimilikinya.

Jenis-jenis perusahaan yang berada di indonesia terbagi ke dalam beberapa bagian, diantaranya:

2.2.1. perseroan terbatas 
PT didirikan dengan mengunakan akte notaris. Akte notaris harus mendapatkan izin dan pengesahaan dari menteri kehakiman,dan salanjutnya didaftarkan pada pengadilan negeri dan diumimkan dalam berita negara. Untuk mebangun sebuah PT harus mempunyai modal,dan dalam modal tersebut dari saham-saham yang diberikan atau sumbangsih dari para pemegang saham. Para pemegang saham ini adalah pemilik PT, dan pemegang kekuasaan teringgi ada pada rapat umum pemegang saham (RUPS). Dalam menagtur perusahaan yang berbentuk PT pemerintah sekarang ini telah mengeluarkan undang undang No.1 Tahun 1995 tentang PERSEROAN TERBATAS.
      	Dengan dikeluarkannya Undang-Undang tentang perseroan terbatas (PT) yang baru ini ialah bahwa peraturan tentang PT yang sudah diatur dalam kitab undang0-undang hukum dagang tahun 1874,sudah tidak sesuai lagi dengan perkembangan ekonomi dan dunia usaha yang semakin pesat baik secara nasional maupn internasional. Pembaharuan pengaturan tentang undang-undang PT ini merupakan asas kekeluargaan menurut dasar demokrasi pancasila dan UUD 1945.

2.2.2. commanditaire vennotschaap 
commanditaire vennotschaap (CV) adalah bentuk persekutuan yang didirikan oleh seseorang atau lebih. Pengurus CV bertanggung jawab penuh dengan seseorang atau lebih kepada pemberi modal penyertaanya. Kepemilikan CV hampir sama dengan Firma. Yang membedakannya ialah di dalam CV ada anggota aktif,yang bertanggung jawab penuh.Ada pula anggota tidak aktif atau sleeping partner. Dengan demikian ada CV murni yang para anggotanya aktif,dan ada CV campuran dimana modalnya dimiliki dari kesatuan antara anggota aktif dan anggota non aktif.
Dalam bentuk usaha ini mempunyai 2 anggota, yaitu:
1. Anggota pengurus,yang bertanggung jawab penuh dengan seluru harta bendanya.
2.  Anggota komanditer,yang bertanggung jawab terbatas sebesar modal  yang diberikan.

Peserta komanditer tidak boleh turut campur dalam menjalankan pekerjaan kepengurusan. Jika anggota komanditer turut campur dalam kepengurusan, maka anggota komanditer tersebut akan bertanggung jawab dengan seluruh hartanya.
Ciri dan sifat CV antara lain :
-sulit untuk menarik modal yang telah di setor
-modal besar karena didirikan banyak banyak pihak















2.3.	Jenis Perusahaan 
	Apabila seseorang atau sekelompok orang ingin mendirikan perusahaan, ada dua hal yang perlu diputuskan . Yaitu, dalam bidang dan wadah apa perusahaan akan didirikan. Pernyataan tentang bidang usaha berkaitan dengan jenis perusahaan .Ini berkaitan dengan produksi yang dihasilkan Apabila didasarkan atas kegiatan utama yang dijalankan , secara garis besar jenis perusahaan dapat digolongkan menjadi :
1. 	 Perusahaan Jasa 
      Perusahaan jasa adalah perusahaan yang kegiatannya menjual jasa. Contoh dari perusahaan macam ini adealah kantor akuntan, pengacara, tukang cukur , dan lain- lain.

2.	 Perusahaan Dagang 
      Perusahaan Dagang adalah perusahaan yang kegiatannya membeli barang jadi dan menjualnya kembali tanpa melakukan pengolahan lagi. Contohya adalah Dealer, toko- toko kelontong toko serba ada , dan lain- lain.

2.4.    Perusahaan Percetakan
     Berikut adalah defenisi percetakan yang diambil dari situs 
Percetakan adalah, sebuah proses industri untuk memproduksikan massal tulisan dan gambar, terutama dengan tinta di atas kertas menggunakan sebuah mesin cetak. Percetakan merupakan sebuah bagian penting dalam penerbitan dan percetakan transaksi.
                                         
Banyak buku dan koran sekarang ini biasanya dicetak menggunakan teknik percetakan offset. Biasanya imaji yang akan dicetak terlebih dahulu dilukiskan ke atas pelat offset dengan bantuan printer laser kemudian pelat ini akan  diolah mesin cetak menjadi pola 0penintaan  yang akan ditimpakan ke atas kertas cetak. Warna-warna bisa didapatkan dengan menimpakan beberapa pola warna dari setiap pelat offset sekaligus.

Teknik percetakan umum lainnya termasuk cetak relief, sablon, rotogravure, dan percetakan berbasis digital seperti pita jarum, inkjet, dan laser.
Dikenal pula teknik cetak poly untuk pemberian kesan emas dan perak ke atas permukaan dan cetak emboss untuk memberikan kesan menonjol kepada kertas, Adapun definisi percetakan menurut Guntur, percetakan merupakan bagian dari ilmu grafika terapan yang bersifat praktis. Jika diuraikan secara verbal dapat diartikan sebagai mencetak grafis dengan menggunakan bidang yang menjadi sasaran cetak. (Guntur, 2004: 21-24). 
Industri grafika dewasa ini berkembang cukup pesat perkembangannya mengikuti kebutuhan dunia industri dalam lingkup luas, tidak heran jika indusrti grafika senantiasa dibutuhkan dan memilki pasar-pasar prospektif.

2.4.1. 	Proses Percetakan 
Sebagai referensi penulisan laporan ini, penulis kutip dari karangan Frank Jefkins dan Georg Scheder terutama dalam membahas proses percetakan. Proses cetak berarti usaha untuk memproduksi atau menyalin suatu original dengan menggunakan suatu alat/mesin atau secara umum dikatakan “mencetak”. Dewasa ini ada lima proses cetak yang bekerja menurut prinsip-prinsip yang berbeda di antaranya:
1. Cetak Tinggi (Letterpress)
Bahasan mengenai cetak tinggi penulis kutip dari karangan Frank Jefkins, yakni terdapat pada halaman 252 sampai 253. 
Dalam proses percetakan letterpres merupakan proses percetakan dengan sistem pencetakan yang memanfaatkan teknik relief. Cara sistem kerja pencetakan relief ini mungkin mirip cara kerja stempel atau seperti cara kerja mesin ketik di mana suatu karakter pencetakan terjadi dengan menekankan tinta yang terdapat pada permukaan relief yang menonjol dibagian tertentu mesin ketik pada permukaan kertas. Mesin cetak yang menggunakan sistem ini mungkin prosesnya berbentuk datar atau berputar. Proses yang berbentuk datar dapat melakukan proses pencetakan dengan menggunakan kertas lembaran tunggal atau bila proses pencetakannya berbentuk berputar, dapat menggunakan kertas gulungan atau lebih dikenal sebagai kertas ’Web’.
Dalam proses letterpress semua bagian yang hendak dicetak mesti ditonjolkan kepermukaan, apakah itu berupa titik (Balf Tone), garis, ataupun hurup. Sedangkan bagian yang tidak menonjol akan meninggalkan ruang putih atau ruang yang tidak terkena tinta. 
Proses letterpres ini merupakan proses yang serbaguna dan sangat menguntungkan. Salah satu keuntungannya adalah bahwa setiap jenis kertas dapat digunakan. Apabila gambar nada diperlukan, layar tengah nada (Balf Tone). Dari yang sangat kasar (Very Coarse) sampai yang sangat halus (very fine) dapat digunakan untuk mencetak pada kertas yang sesuai. Singkatnya, segala hal yang mulai dari kartu bisnis sampai katalog atau buku-buku dengan kualitas gambar serta warna yang prima dapat dihasilkan dengan proses letterpress dan juga ada mesin khusus yang dapat mencetak pada bahan yang sulit seperti foil yakni kertas perak atau kertas timah. 

2. Cetak Dalam (Photogravure)
Bahasan mengenai cetak dalam dan cetak tinggi penulis kutip sama dari karangan Frank Jefkins, yakni terdapat pada halaman 255. 
Keunggulan utama teknik cetak fotogravure adalah tahan lamanya usia plat cetak atau sleeve, dan kemampuannya untuk mencetak dengan kualitas yang cukup bagus dan murah pada kertas jenis art paper yang mengkilat seperti suatu saat digunakan oleh majalah-majalah wanita. Dalam versi kualitas yang lebih baik, photogravure juga dapat digunakan untuk mencetak perangko atau benda pos lainnya dan juga untuk memproduksi hasil karya seni Sistem photogravure diperkenalkan ke Inggris untuk mencetak majalah-majalah populer dan kadang digunakan untuk mencetak majalah akhir pekan berwarna.
Dulunya fotogravure merupakan kebalikan proses pencetakan letterpress dan lithography dalam hal memanfaatkan proses ‘intaglio’ (Proses intaglio merupakan proses cetak yang memanfaatkan plat cetak yang telah dibentuk sedemikian rupa, sehingga permukaan plat itu mirip permukaan stempel. Hanya saja, permukaan bidang cetak plat ini telah dibentuk dengan bentuk tertentu untuk mampu menghasilkan gradiasi warna dari terang ke gelap) dengan permukaan bidang cetak berwujud seperti kotak-kotak sel cekung dengan kedalaman yang berlainan guna menyerap sejumlah tinta tertentu untuk menghasilkan suatu gradiasi warna atau kedalaman tertentu. Tinta cetak ini, pada dasarnya dapat dikatakan didorong keluar sel dan menempel di atas kertas. Proses ini mirip dengan cara mengukir tembaga di mana suatu desain diukirkan pada permukaan tembaga secara kimiawi. Saat ini, photogravure paling banyak digunakan untuk pencetakan label dan materi pengemasan. 

3. Flexography
(Frank Jefkins, 1995. Hal. 256). Flexography aslinya digunakan di Inggris guna pencetakan di atas ‘Delicate Material’ seperti foil untuk kemasan ‘confectionary’. Flexography dikembangkan di Amerika Serikat untuk produksi surat kabar. Proses ini sekarang digunakan oleh daily Mail dan kelompok perusahaannya di pabrik barunya di SE London. Proses pencetakan Flexography ini menggunakan plat karet yang fleksibel dan solvent yang cepat kering atau tinta dengan basis air. 
Menurut Georg Scheder mengenai cetak datar terdapat pada halaman 166-167, 168 dan 177. Cetak datar merupakan proses cetak secara kimiawi. Cetak datar terbagi menjadi tiga, diantaranya yaitu: Cetak Collotype, Cetak litography dan Cetak offset. 
a. Cetak Collotype (Cetak dengan sinar) 
Menurut Georg Scheder, Cetak Collotype adalah suatu proses 
cetak secara foto mekanis yang dipakai untuk memproduksikan foto-foto dan lukisan-lukisan. Sistem cetak ini adalah satu-satunya proses cetak yang menggunakan raster untuk membuat nada lengkap tetapi menggunakan nada lengkap yang sesungguhnya sehingga dengan demikian diperoleh mutu reproduksi yang jauh lebih tinggi bila dibandingkan dengan proses cetak yang lain. 
b. Cetak Offset 
Menurut buku karangan Georg Scheder, Cetak offset ditemukan 
oleh Senefelder. Cara kerja atau proses kimiawi cetak offset sama dengan  litography yakni saling tolak antara lemak dan air. Perbedaan pokok dengan litography adalah penggunaan plat logam sebagai ganti penggunaan batu dan pemakaian tambahan silinder untuk lembaran karet (rubber blanket). Ini ditemukan pada tahun 1906 oleh seorang jerman yang berimigrasi ke Amerika yang bernama Caspar Herman. 
c. Cetak Litography (Cetak dengan batu)
Menurut buku karangan Georg Scheder, Penemu lithography 
adalah Alois Senefelder pada tahun 1797. Kata “lithography” berasal dari dua kata Yunani : Lithos = batu, Graphein = menulis. Lithography adalah sistem pencetakan secara langsung, maka gambar-gamabar dan teks harus dituliskan secara terbalik yakni dari belakang ke muka, Prinsip cetak lithography adalah prinsip prinsip saling tolak air dan lemak. Bagian yang mencetak dan bagian yang tidak mencetak tingginya sama. Senefelder memanfaatkan kepekaan atas lemak dari pada batu kapur. 
     Menurut Frank Jefkins, 1995. Hal. 253. Proses lithography ini 
sudah sejak lama dikenal dan sangat populer dengan mesin cetak buatan Jerman. Dulunya, pencetakan lithografhy memerlukan sesuatu lempeng serap besar dan batu litho yang berasal dari pegunungan Jura di Jerman. Prosesnya adalah proses planographic di mana citra letak di gunakan mendatar di atas batu atau plat. Proses pencetakan ini memanfaatkan prinsip kerja bahwa antara minyak dan air tidak akan pernah bercampur. Jadi jika citra cetak diminyaki dan kemudian diberi tint cetak maka pemanfaatan air akan menghilangkan tinta yang tidak berguna/berlebihan dan meninggalkan tinta hanya pada area cetak yang akan dicetak. Sekarang lithografhy menggunakan plat logam dan ada juga jenis mesin lithografhy yang berputar sebagaimana mesin dengan bidang cetak datar dan pencetakan dapat dilakukan dengan menggunakan kertas gulung sebagaimana kertas sheet biasa. 

5. Cetak Saring (Screen Printing)
Menurut Georg Scheder, 1995, mengenai cetak saring terdapat pada halaman 182. Cetak Saring merupakan proses cetak yang tidak tinggi, tidak dalam dan juga tidak datar. Menurut Frank Jefkins, 1995 Hal. 256-257 Teknik pencetakan ini mulanya berasal dari negeri Cina. Ia memanfaatkan suatu layar (screen) atau tenun (mesh) rambut manusia. Pada prosesnya, cetak saring menggunakan selembar layar saringan atau stensil. Prinsip dasarnya seperti cara kerja teknik stensil, tinta didorong melalui layar terbuat dari sutera, nylon, organdie atau tenunan metal yang telah diolah sedemikian rupa sesuai dengan desain yang direncanakan. Mulai dari desain yang sederhana sampai yang menyerupai hasil desain fotografis, teknik cetak layar sutera mampu melakukannya, baik menggunakan aneka macam materi cetak ataupun juga pada materi cetak dengan permukaan yang tidak rata seperti misalnya permukaan botol. Karena itu, teknik ini sangat bermanfaat untuk digunakan mencetak dipermukaan kertas, papan, kaca, kayu, tekstil, karet dan materi cetak lainnya. Contoh tipikalnya adalah poster, misal poster-poster yang sering terlihat di jendela-jendela toko tetapi juga poster besar seperti yang terpampang di sisi bis-bis; cover buku; permukaan jam dan panel instrumen; asbak; pulpen-pulpen dengan iklan; susu; kaleng minuman ringan dan bir; T-shirt; balon; dan juga dasi. 









BAB  III
TINJAUAN PERUSAHAAN
CV  KARYA PUTRA



3.1   Profil Perusahaan

Nama Perusahaan	:	KARYA PUTRA
Bentuk Perusahaan	:	CV. KARYA PUTRA
Alamat Kantor	:	Jl. Citeureup, No 128 F, Kelurahan Citeureup,  
   	Kecamatan Cimahi Utara 
Bidang Usaha	 :	Percetakan
 SIUP			:	No 510/1-035-P8/0632-DISINDAG/2002
Akta Perusahaan	:	Tanggal 1 Oktober 1996  notaris Mardiah 
Mubarik, S.H.
NPWP		:	1.767.779.0-423

3.1.1.   Visi dan Misi Perusahaan
	Adapun visi dan misi perusahaan, dalam menjalankan roda usahanya adalah sebagai berikut ;
· Visi perusahaan	:	Memiliki perusahaan percetakan,  
                                            yang berkualitas di Indonesia
· Misi perusahaan	:	Mengutamakan kepuasan 
konsumen






3.2.   Sejarah Perusahaan
Perusahaan ini memiliki sejarah yang sederhana sehingga tidak terlalu banyak yang harus di kenang ataupun di tulis dalam sejarah perusahaan, jika ditulis banyak dan tidak sesuai dengan faktanya maka hanya akan mengungkapkan kepalsuan sejarah. 
Pada tanggal 1 Oktober 1996 tepatnya hari selasa di mana perusahaan melakukan akta pendirian perusahaan oleh notaris Mardiah Mubarik, S.H. Perusahaan berada di bawah pimpinan atau direktur Bpk. Engkos Koswara dan wakil direkturnya adalah Bpk. Dani Sonandar keduanya merupakan selaku pesero pengurus dan Ny. Eti Rohaeti selaku pesero komanditer.
Untuk pertama kalinya perusahaan ini berkantor pusat di Bandung, yang beralamatkan di jalan Sukamantri 1, Rukun tetangga (RT) 04, Rukun Warga (RW)10, Kelurahan Sukaluyu yakni tepatnya dibelakang pasar suci, Cihaurgeulis. Namun tidak lama kemudian kantor pusat perusahaan ini pindah ke jalan Citeureup, No 128 F, Kelurahan Citeureup, Kecamatan Cimahi Utara sampai sekarang.  Merupakan kesediaan dan komitmen kami dalam membantu pengembangan bisnisnya terutama dalam bidang penyediaan “material promosi“ dalam order kecil maupun besar yang tentunya harus bersifat instant atau bisa ditunggu seperti kartu undangan, kartu nama, folder/map, presentasi, brosur, buku dan lain-lain.

3.3.   Struktur Organisasi Perusahaan
Dalam upaya pencapaian visi dan misi perusahaan, perlu adanya sebuah proses pengaturan sumber daya organisasi perusaahan yang sesuai dengan kondisi dan lingkungan perusahaan agar pencapaian tujuan dapat dilakukan dengan lebih efektif dan efesien. 
[image: ]
Gambar 3.1. logo perusahaan
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                         Gambar 3.2.  Bagan Struktur Organisasi Perusahaan

Ket :
1. Finance dan ACC Manager : manager disuatu perusahaan yang memegang keuangan
2. Marketing Manager : yang memasarkan suatu produk kepada konsumennya
3. HRD Manager : yang mengurus atau yang mengawasi kepegawaian di suatu perusahaan
4. Production Manager : orang yang bertanggung jawab terhadap suatu produksi 
5. Accounting : yang menghitung keluar masuknya keuangan
6. Order : orang yang bertanggung jawab atas pemesanan para konsumen
7. Promotion : yang bekerja menawarkan suatu produk

3.4.   Jenis Pekerjaan/ Layanan Yang Diterima Oleh Perusahaan
Dalam kiprahnya menjalankan usaha di bidang Percetakan, telah banyak memproduksi produk  cetakan yang dipesan para kliennya antara lain:
· Agenda
      Agenda atau sering disebut juga catatan harian seseorang yang berisi kegiatan atau jadwal keseharian individu maupun kelompok. 
·  Undangan
Undangan dapat dijadikan sebagai alat penyampaian informasi dari pihak yang mempunyai acara  kepada para tamunya. Biasanya undangan tersebut berisikan tentang acara pernikahan maupun acara-acara lainnya. 
·  Booklet 
Booklet yaitu brosur yang berjumlah kelipatan empat halaman yang berfungsi sebagai penyampaian informasi kepada orang-orang atau masyarakat. Brosur ada yang bersifat komersil maupun sosial. 
·  Majalah
Maksud majalah adalah untuk mengumumkan atau mengabarkan kepada orang lain tentang suatu hasil produksi.
·  Poster
  	 Maksud sebuah poster adalah menyampaikan suatu pesan pada suatu jarak. Kata-kata yang utama atau kalimat-kalimat yang penting harus menonjol dan cukup besar, sedang teks-teks yang menerangkan dapat lebih kecil ukurannya.
·  Katalog
Katalog merupakan sejenis brosur yang menrangkan, dan kadang-kadang ditambah dengan ilustrasi, tentang berbagai produk yang ditawarkan perusahaaan beerta harganya. Ukurannya bermacam-macam mulai dari ukuran saku sampai yang sebesar ukuran buku telpon, tergantung keperluan bisnisnya.


· Leaflet
     Leaflet berwujud sehelai kertas dari bahan yang agak kaku agar tidak mudah ditekuk, robek atau dilipat.
·  Stiker
Stiker merupakan salah satu bentuk pajangan yang tertua, yang masa bertahannya sangat lama. Bentuknya adalah potongan-potongan kertas yang bisa ditempel di sudut-sudut atau jendela. 

       Perusahaan ini selain memproduksi yang telah disebutkan di atas, juga memproduksi atau mengelola usaha percetakan, penerbitan, garment, industri tekstil, service station, transfortasi, pemeliharaan alat teknik, pemasaran perumahan, konsultasi bisnis, jasa, manajemen, eksfor-impor serta hasil maupun benih pertanian, perikanan, peternakan dan  perkebunan dan lain-lain.


3.5.  Daftar Klien Perusahaan dan Pekerjaan Yang Diterima Perusahaan
	Telah banyak perusahaan-perusahaan dan lembaga-lembaga terkemuka yang mempercayakan pembuatan produk cetaknya kepada CV. KARYA PUTRA
 antara lain :

1. MTC
2. HADI PUTRA 
3. MOTOR
4. HOTEL 
5. RIVAL
6. MOBIL




BAB IV
LAPORAN KERJA PRAKTEK



4.1 Peranan Praktikan dalam perusahaan
Posisi yang pantas sebagai praktikan, tepatnya seorang praktikan yang masih memerlukan bimbingan dan pengarahan dari pihak perusahaan, hal ini dikarenakan praktikan masih bersifat mempelajari dan merealisasikan apa yang telah dipelajari sebelumnya di semester lalu, meski kampus menyediakan sarana desain grafis namun kemungkinan tidak selengkap apa yang dimiliki perusahaan besar dan juga di kelas lebih banyak bersifat teoritis sedangkan di perusahaan bukan hanya penalaran yang dibutuhkan melainkan lebih banyak dihadapkan dengan benda-benda atau peralatan maupun perlengkapan kantor yang modern serta mesti dikerjakan lewat ide-ide baru yang penuh dengan kekreatifan dan bermutu tinggi.
	Oleh karena ungkapan di atas dan juga basic praktikan yakni di bidang desain grafis maka pihak perusahaan menempatkan posisi praktikan di bagian percetakan dan penerbitan khususnya dibagian cetak sablon dan desain buku sekolah dasar, posisi itupun didapat tak luput dari pengarahan serta bimbingan pihak perusahaan. 
 
4.2 Peranan Praktikan dalam Perusahaan
Selama melaksanakan kerja praktek, penulis telah membuat beberapa tugas sebagai pengarah dan pembimbing kerja praktikan, dari peran perusahaan itu pula praktikan mempunyai peranan dalam pengerjaan tugas yang diberikan oleh pihak bagian percetakan dan penerbitan yakni dengan mempelajari terlebih dahulu tugas-tugas yang akan dibebankan pada praktikan agar lebih mudah untuk memahami maksud dan tujuan dari sebuah desain, sehingga dapat diharapkan sesuai dengan maksud pemberi beban yakni dari pihak perusahaan. 

 4.3 Pekerjaan yang Diterima Praktikan
      	Setiap praktikan akan merasa senang jika pembebanan tugas yang diberikan oleh pihak perusahaan yakni sesuai dengan kemampuan praktikan serta tidak dibatasi oleh waktu yang singkat sehingga praktikanpun akan senantiasa dengan mudahnya mengeluarkan ide-ide baru sehingga memperoleh hasil akhir yang lebih maksimal.
	Di bawah ini ada beberapa jenis media yang dikerjakan praktikan selama dua bulan yakni masa kerja praktek diantaranya adalah membuat desain Lab code baju.

4.4. perancangan desain
Selama Kerja Praktek Praktikan mengerjakan beberapa desain, Pekerjaan yang pernah diterima Praktikan yaitu perancangan desain Lab code baju. 
 
4.4.1. DESAIN LAB CODE BAJU

4.4.1.1. Konsep perancangan
Perancangan desain lefleat untuk lab code baju ini adalah membuat desain dimana unsur musik dan remaja harus di tampilkan.
· Proses briefing
 	Untuk pembuatan tugas yang pertama, praktikan diberi kesempatan 
untuk merancang desain sebuah desain lab code baju Dengan ukuran 14 cm x 7 cm.	     

· Konsep Desain
Konsep yang diinginkan klien tidak banyak warna dan dominan warna hitam gelap, dan merah yang menggambarkan kesan remaja masa kini dengan permainan font untuk di jadikan logo code baju tersebut.


· Visual Gambar
Visual gambar ini terdapat  logo soul habit yang dominan mencampurkan font-font menurut mereka cocok dengan nama bajunya sehingga terkesan lebih pas dengan apa yang diharapkan remaja masa kini. 

· Tipografi
Adapun jenis Font yang digunakan adalah jenis font Baskervile old face, colonna MT, OCR-B 10 BT  dan Geometr 231 lt Bt, karena jenis font ini memberikan kesan Musik dan remaja.

Baskervile old face 
ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ
Abcdefghijklmnopqrstuvwxyz
0123456789

Colonna MT 
ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ
Abcdefghijklmnopqrstuvwxyz
0123456789

OCR-B 10 BT  
ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ
Abcdefghijklmnopqrstuvwxyz
0123456789

Geometr 231 lt Bt
ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ
Abcdefghijklmnopqrstuvwxyz
0123456789



· Warna
      Warna yang digunakan adalah:
       - Hitam 
               Contoh Warna

           
         ( C:0 M:0 Y:0 K:100 )
           Warna ini memberikan kesan yang tegas, kuat dan memiliki karisma.
· Merah
	Contoh Warna          

          
    ( C:0 M:100 Y:100 K:0) 
      Warna ini memberikan kesan yang berani dan remaja sesuai dengan konsep        permintaan klien.

   Contoh Warna
· Putih
	Contoh Warna         

          
    ( C:0 M:100 Y:100 K:0) 
      Warna ini memberikan kesan yang bersih itu artinya soulhabith adalah awal dari jendela remaja masa kini.


                       
· Lay Out
Lay Out ini di desain atas dasar keinginan dan permintaan klien, 
dengan background berwarna hitam serta tulisan-tulisan diletakan di tengah  yang terdapat  huruf S dan H “Soul habith” Tulisan-tulisan tersebut menerangkan serta menegaskan bahwa desain ini merupakan singkatan dari nama baju tersebut,  selain itu terdapat tulisan ukuran baju, no code dan harga serta no tlp yang bias di hubungi.




Gambar 1.5.  Label Code Baju Soul habith









4.4.1.2. Teknis peracangan

1.Membuka Sofware
Software yang digunakan untuk membuat desain di atas adalah corelx13.
dengan ukuran kertas A4 denga resolusi 300 dpi.
2. Men-export  gambar
Kemasan produk terlebih dahulu di export dan di save dalam format jpg.
4. print gambar
Gambar di print terlebih dahulu untuk mencetak hasil print awal karena si bagian produksi harus mencobanya atau mencocokan terlebih dahulu.
4. Membuat desain
  Tahap pertama.import gambar background, dan memasukan ke lembar kerja yang kosong sebagai new layer. Langkah kedua, gambar code baju  di import ke dalam lembar kerja.kemudian di desain dan menempatkan macam macam warna. Ketiga, mengetik dan menentukan jenis huruf yang sesuai dengan konsep klien. Keempat mencantumkan logo yang sudah di buat klien dan disimpan di bagian tengah.















BAB V
PENUTUP



5.1. Kesimpulan
	Percetakan maupun penerbitan berkaitan erat dengan ilmu desain grafis, oleh karena itu terciptalah judul mengenai “Perancangan Desain Pada Lab Code Baju” sebagai Laporan Kerja Praktek, yang dilakukan di CV. KARYA PUTRA Jl. Citeureup No. 128 Cimahi, Bandung. Percetakan itu sendiri mengandung arti membuat salinan dalam jumlah yang banyak atau lebih banyak dari original yang sama. 
Kesimpulan dari penyusunan laporan kerja praktek ini adalah, praktikan dapat menyelesaikan tugas praktikan dari perusahaan tempat praktikan melaksanakan kerja praktek dengan sebaik-baiknya yaitu pembuatan desain lab code baju soul habith. 

5.2. Saran
Perusahaan CV. KARYA PUTRA telah banyak memberikan pengalaman yang sesuai dengan bidang penulis, namun apabila dilihat dari segi peralatan terutama pada mesin-mesin pencetakannya sebagian besar belum menyesuaikan dengan teknologi terbaru dan bermutu.
Dalam pembuatan desain lab code baju soul habit, dirancang dan dibuat untuk memenuhi kebutuhan atas beberapa pesanan dari klien, dan kami berkewajiban memberikan yang terbaik, walaupun ada beberapa kekurangan harap dimaklumi karena masih dalam tahap belajar. 
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